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BABIIV 

 HASILIDANIPEMBAHASAN 

A.  GambaraniUmumiLokasiiPenelitian 

Secara umum, MadrasahxAliyah Negerix1 Tabalong sangatxstrategis 

karena terletakxdijalan Ir. P.H.M.xNoor RT.10inomor 32, Kelurahanisulingan,  

KecamatanxTanjung, KabupatenxTabalong, ProvinsixKalimantanxSelatan. 

Disebelah utaraxberbatasan denganxkantor cabang NU, disebelahxselatan 

berbatasanxdengan JalanxUtama BelimbingxRaya, disebelah baratxberbatasan 

dengan komplekxperumahan TNIiAD, dan disebelahitimur berbatasanddengan 

Jalan UtamaxSulingan. 

MANx1 Tabalong sejak awalcberdiri telah mengalamiipergantian nama 

sebanyaki2 kali. Dan telahxmengalami pergantianxkepemimpinan sebanyak 11 

kali. MANx1 Tabalong juga memilikixsarana dan prasaranaxserta fasilitas 

yangimemadai dan denganxkondisi yangxbaik. 

Sementaraxtenaga pendidik yang rata-ratamdari latar belakang 

pendidikanxS1, staffxTata Usaha, dan karyawanxlainnya dengan totalcsemua 

berjumlahc52 orang. Dan untuk pesertacdidik terus mengalamicpertumbuhan 

yang pesatctiap tahun ke tahunnya. Tercatatcpada tahun 2022/2023cini, jumlah 

total pesertaxdidik sebanyakx535 orang, dengan rincianx231 orangxpeserta 

didikilaki-laki, dan 304 orang pesertaxdidik perempuan sertaxterbagi dalam 16 
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rombonganxkelas dari kelas Xc(sepuluh), XIc(sebelas), dan XIIc(dua belas). 

untuk lebihcrincinya dapat dilihatcpada data dibawahcini: 

1. SejarahiBerdirinya MadrasahiAliyahiNegerix1 Tabalong 

MadrasahiAliyah Negerii1 Tabalong terletak di JalanbIr. P.H.M.iNoor RT 

10bNomor 32 KelurahanbSulingan, KecamatanbTanjung, KabupatenbTabalong, 

Provinsi KalimantancSelatan. Berdirinya Madrasah Aliyah Negeri 1 Tabalong 

diawali dengancberdirinya MAcTanjung pada tahunc1967 dengancalasan: 

a. Belum adanyaxMadrasahiAliyah di KotaiTanjung danisekitarnya. 

b. Banyaknyaxlulusan MTscdancSMP yang inginxmelanjutkan kejenjang 

yangclebih tinggi, khususnyaiMadrasah Aliyah. 

Oleh karenacitu, pada tanggalb8 Januarib1968, diresmikannstatusnya 

menjadinNegeri oleh KepalanInspektorat AgamanIslam ProvinsinKalimantan 

Selatan,iH. M.iDaudiYahya. Dan tokoh pmrakarsansebagainberikut: 

No Nama Pmrakarsa 

1 H.M. Dahlix Ketua 

2 H. Hamlanc Wakil Ketua 

3 Arysad Ansyaric Sekretaris 

4 Tuhalus WakilcSekretaris 

5 Iskandar Bendahara 

 

Maka sejak saat itu, MA Tanjung berubah menjadi MadrasahxAliyah 

Negerix1xTanjung darixawal berdiri hingga tahun 2016. Kemudian berdasarkan 

surat edaran dari Kementerian Agama Republik Indonesia Nomor 671 Tahun 
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2016 tentang perubahan nama Madrasah Aliyah Negeri, Madrasah Tsanawiyah 

Negeri, dan Madrasah Ibtidaiyah Negeri di Provinsi Kalimantan Selatan. 

MadrasahxAliyah Negerix1 Tanjung berubahxnama menjadi MadrasahxAliyah 

Negerix1xTabalong. Dan berlaku sejak ditetapkan dixJakarta, pada tanggalx17 

Novemberx2016 oleh MenterixAgama RepublikxIndonesia yaituxBapak Lukman 

HakimxSaifuddin. 

Sejakxberdirinya MadrasahxAliyah Tanjung padaxtahun 1967,xsampai 

sekarang menjadiiMadrasahiAliyah Negerii1 Tabalong, telahimengalamiibeberapa 

pergantiannPimpinan/KepalanMadrasahnyaitu : 

No Nama Masa Jabatan 

1 Drs. AbdulxHamidc 1967-1974 

2 Drs. AbdullahxSihamkarix 1974-1975 

3 H. SyamsulnBahri,iBAx 1975-1981 

4 Drs. H.iHamidhani 1981-1990 

5 Drs. A.iKusasii 1990-1991 

6 H. SyamsuliBahri,nBAi 1991-1992 

7 Drs. H.nAbdul HalimiMansuri 1992 

8 Drs. Soemardix 1992-1998 

9 Drs. H.iA. Kusasin 1998-1999 

10 Drs. H.iFadliyadi,nM.Agn 1999-2012 

11 H.nAlhamahyu, S.Agn 2012-2020 

12 FathurnRachman,nS.Pdi 2020-sekarang 
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Adapun letakxgeografis MadrasahxAliyah Negerix1xTabalong adalah 

sebagaixberikut: 

a. SebelahxUtara berbatasanxdengan kantor cabang Nahdhatul Ulama 

Tabalong. 

b. SebelahxSelatan berbatasanidenganiJalan Belimbing Raya. 

c. SebelahxBarat berbatasanidengan Komplek TNI AD. 

d. SebelahnTimurnberbatasanndengan Jalan Sulingan. 

2. VisiidaniMisi MadrasahiAliyahiNegerii1iTabalong 

a. Visii 

Visi menuju insan MadrasahiAliyah Negerix1xTabalong yang berilmu, 

bertakwa, berprestasi dan terampil serta peduli lingkungan. 

b. Misic 

1) Melaksanakan kegiatancbelajar mengajar secara efektifndan 

efisien. 

2) Menanamkanmpemahaman, penghayatan, dan pengamalan 

terhadap agama. 

3) Menumbuh kembangkan bakat dannminat peserta didik 

dibidang seni dan olahraga. 

4) Mengembangkanxsumber daya secaraxoptimal dalamxrangka 

mempersiapkan pesertamdidik yang unggulmdalam prestasi 

akademikidannnon-akademik. 
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5) Menghasilkan lulusan yang peduli terhadap kegiatanxpelestarian 

lingkungan, pencegahan terjadinyaxpencemaran dan.pencegahan 

terjadinyaikerusakan lingkungannhidup. 

 

3. Keadaan SaranaidaniPrasarana Madrasah 

Kondisi saranandan prasaranandi Madrasah AliyahiNegerii1 Tabalong saat 

ini dibangunxdengan kontruksixsemi permanenxdengan 16 unit ruangxbelajar 

lengkapxdengan saranaxpenunjang belajarmmengajar dilengkapixdengan ruang 

UKS,iruang untuknperpustakaan, ruang kepalaimadrasah, ruangnguru, ruangntata 

usaha,ikantin, WCi(wc gurundan pesertandidik beradanterpisah).nKelengkapan 

lain yangxdimiliki olehxmadrasah inixyaitu, tempat parkir,xtiang benderabdan 

namansekolah. Untuk lebihbjelasnya bisandilihat padantabelnberikut: 

Tabeli4.1 Keadaan GedungidaniFasilitas diiMAN 1 Tabalong 

No SaranaidaniFasilitas Jumlah Kondisi 

1 RuangiBelajar 16 buah baik 

2 RuangiKepala Madrasah 1 buah baik 

3 RuangiTU 1 buah baik 

4 RuangiDewan Guru 1 buah baik 

5 RuangiUKS 1 buah baik 

6 RuangiBimbingan Konseling 1 buah baik 

7 Perpustakaan 1 buah baik 

8 RuangiKomputer 1 buah baik 

9 LapanganiOlahraga dan Upacara 1 buah baik 

10 Tempatnparkir guru dan karyawan 1 buah baik 
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11 WCiguru 2 buah baik 

12 WCipeserta didik 6 buah baik 

13 RuangiSekretariat OSIM 1 buah baik 

14 RuangiKantin 1 buah baik 

15  Mushalla 1 buah baik 

16 GreeniHouse 1 buah baik 

17 PTSP MAN 1 Tabalong 1 buah baik 

Sumber: TataiUsaha MANi1 TabalongiTahuni2022/2023 

Adapunnfasilitas-fasilitasiyangiterdapat didalamnruang belajariantara lain: 

a. Papan tulisiputih 

b. Spidol danipenghapus 

c. Daftariabsen 

d. Mejaidanikursi untukiguru 

e. LCD atauiproyektor 

f. Jadwalipelajaran 

g. Mejaidan kursiiuntuk peserta didik 

h. Jadwalipiketikelas 

i. Lemariipenyimpanan 

j. Kalender 

k. Potibunga 

l. Kaligrafi 

Adapun fasilitas-fasilitasiyang ada diiruang kepalaimadrasah antarailain: 

a. Meja danikursi untuk kepalaimadrasah 

b. Meja danikursi untukitamu 
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c. Kalender 

d. Grafik daniprogramipembelajaran 

e. Piagamipenghargaan madrasahidan hiasanidinding 

f. Buku-buku 

g. Piala-piala 

Adapunifasilitas-fasilitasiyang ada para ruangiTU antarailain: 

a. Meja dannkursi kepala TU,iStaff, danikaryawan. 

b. 4 unitikomputer danimesin printer 

c. Satuiunit mesinifotocopy 

Adapunifasilitas-fasilitas yangiada di ruang UKSiantara lain: 

a. Timbangan 

b. Alat ukur tinggiibadan 

c. Tempat tidur,ibantal, danisprei 

d. Kotakip3k 

e. Tandu 

Adapunifasilitas-fasilitasiyang ada di ruanganikomputer antarailain: 

a. 21 perangkatikomputer, meja danikursinya 

b. 21iairphone  
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4. StrukturiOrganisasiiSekolah Madrasah Aliyah Negeri 1 Tabalong 

Tabeli4.2 Struktur OrganisasiiSekolahiMAN 1 Tabalong 

No Jabatani Namai 

1. KepalaiMadrasah Fathur Rachman, S.Pd 

 2. WakamadiKurikulum Drs. H. M.iRizali Hadi 

 3. WakamadiKepesertadidikan Jiabus Sarury, S.Pd 

4. WakamadiSarana Prasarana Sri Yuni Erawati, S.Pd 

 5. WakamadiHumas Henny, S.Pd 

6. KepalaiUrusan TataiUsaha H.Zainuddin 

Sumber: Dokumen TataiUsaha MANi1 Tabalong TahuniAjaran 2022/2023 

5. Keadaan Guruidan Karyawan TataiUsaha dinMadrasahnAliyah Negerin1 

Tabalong 

MadrasahnAliyahnNegeri 1 Tabalong didukungnoleh tenaga gurundan staf 

tatanusaha yang secarankeseluruhannberjumlah 52 orang.xAdapun darixlatar 

belakangnpendidikan para tenaga guruxumumnya berpendidikannS1. Keadaan 

tenaganpengajar dan karyawanntata usahaiMAN 1 Tabalong dapatidilihatipada 

tabelnberikut: 

Tabeli4.3 KeadaaniGuru daniKaryawan diiMANi1iTabalong 

No Nama NIP Jabatan 

1 Fathur Rachman, S.Pd. 197103191998031003 Kepala Madrasah 

2 Drs. H. M. Rizali Hadi 196601051994031003 Wakamad Kurikulum 

3 Dra. Afnida 196804011995032001 Guru PNS 

4 Hj. Ana Rayani. ST. 196912051999032004 Guru PNS 

5 Hj. Nor'aina, S.Pd. 196806281998032001 Guru PNS 

6 Dra. Siti Nurdinah 196309091993032002 Guru PNS 

7 Dra. Hj. Sri Agustini 196508201994032002 Guru PNS 

8 Dra. Maslinah 196202101993032001 Guru PNS 

9 Dra. Nurjannah 196707141999032002 Guru PNS 

10 Zainabah, S.Pd.I. 197003151999032001 Guru PNS 

11 Henny, S.Pd. 197503142001122002 Wakamad Humas 

12 Eri Ernawati, S.Pd. 197010091999032001 Guru PNS 

13 Dra. Hj. Arina Hayati  197002121996032002 Guru PNS 
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14 H. Zainuddin 196509281998031001 Kaur Tata Usaha 

15 Nani Mariati, S.Pd. 196705202003122007 Guru PNS 

16 Saprudin, S.Ag. 197102122005011008 Guru PNS 

17 Mardiana, S.Pd. 197812122005012005 Guru PNS 

18 Sri Yuni Erawati, S.Pd. 198006062005012011 Wakamad Sapras 

19 Suratno.S.Pd 197801052005011008 Guru PNS 

20 Iskandarsyah, S.Pd.I. 198303292009121006 Guru PNS 

21 
Sri Annida, S.Ag. 197507312014112001 

Peny.Prog. Angg dan 

Pelaporan 

22 Andriati 197106012007012033 Penyaji Bahan 

23 Milda Herawati 197605102007102009 Penyaji Bahan 

24 Anderi, S.Si 198711032019031011 Guru PNS 

25 Haris Fadillah, S.S.I 199208132019031010 Guru PNS 

26 

Irfa Rizma Anjena, 

S.Pd. 199001292019032015 Guru PNS 

27 Jiabus Sarury, S.Pd. 199308222019031009 

Wakamad 

Kepesertadidikan 

28 Turaihan Azhuri, SE -  Guru Non PNS 

29 

Titik Endri Sundari, 

S.Pd  - Guru Non PNS 

30 Nurmaliansari, SH.S.Pd  - Guru Non PNS 

31 Novia Agustina, S.Pd.I  - Guru Non PNS 

32 Nordin, S.Pd.  - Guru Non PNS 

33 

M. Salahudin Noor, 

S.Pd.  - Guru Non PNS 

34 Rima Adistya, S.Pd  - Guru Non PNS 

35 Norsyahdi, S.Pd.  - Guru Non PNS 

36 Nor Hamidah, S.Pd.I  - Guru Non PNS 

37 Denny Pranata, S.Pd.  - Guru Non PNS 

38 Hj. Makkiah, S.Pd.  - Guru Non PNS 

39 

Agusnita Maulidah 

,S.Pd  - Guru Non PNS 

40 Hari Mukti ,S.Pd.  - Guru Non PNS 

41 

Binti Ummi 

Nocholiah,S.Pd  - Guru Non PNS 

42 Endang Lestari,M.Pd  - Guru Non PNS 

43 Ahmad Jurni ,S.Pd.I  - Guru Non PNS 

44 Susilawati  - Pelaksana TU 

45 Sari Purnamawati  - Pelaksana TU 

46 Ardiansyah  - 

Pelaksana TU 

(Kebersihan) 
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47 Susilo Haryono  - 
Pelaksana TU 

(Satpam) 

48 Septiawan, S.AP.  - Pelaksana TU 

49 Ari Yadi  - 

Pelaksana 

(Kebersihan) 

50 Suppajerianor  - Pelaksana TU 

51 Risna Hudaya AM.Keb  - Pelaksana TU 

52 

Yunanda Dwi Anggara 

S.I.Kom  - Pelaksana TU 

Sumber: Tata Usaha MAN 1 Tabalong Tahun Ajaran 2022/2023 

6. Keadaan PesertaiDidik diiMadrasah AliyahiNegerii1 Tabalong 

Jumlah seluruhxpeserta didikxdi MAN 1 Tabalong dari kelasxXxsampai 

kelasxXI adalahx535 peserta didikxyang terbagi dalamx16 rombonganx(kelas). 

Secaraxlebih jelasnyaxdapat dilihatxpada tabelxberikut: 

Tabeli 4.4iKeadaan Pesertaididik MANi1 Tabalong TahuniPelajaran 

2022/2023  

No 

Keadaan 

Peserta 

Didik 

KELAS 

X 

KELAS 

XI 

KELAS 

XII 
Jumlah 

L P L P L P L P JLH 

1 Jumlah 

pesertaididik 

 68  99  74  88  89  117 231  304    535 

2 Mutasi 

Masuk 

  -   -   -   -   -    -   -    -      - 

3 Mutasi 

Keluar 

  -   -   -   -   -    -   -    -      - 

4 NaikiKelas   -   -   -   -   -    -   -    -      - 

5 TidakiNaik 

Kelas 

  -   -   -   -   -    -   -    -      - 

6 Drop-Outi   -   -   -   -   -    -   -    -      - 

7 LokaliBelajar       5       5        6      16 

Sumber: TataiUsahaiMAN 1iTabalong TahuniAjaran 2022/2023 
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B.  HasiliPenelitianidaniPembahasan 

Setelah penelitixmelakukanxobservasi, wawancara, danxdidukung dengan 

dokumenter makaxdiperoleh dataitentang seputar kegiatan imtaq, tinjaun program 

imtaq yang dilaksanakan di MadrasahiAliyahiNegerii1 Tabalong yang meliputi: 

Kegiatannharian, Kegiatannmingguan, Kegiatannbulanan dan Kegiatanntahunan. 

Dan bentuk-bentuk faktor pendukung serta penghambat pada diri peserta didik 

dalam kesadaran hidup beragama serta manfaatnya berdasarkan tanggapan dari 

guru, peserta didik, kepala sekolah dan lingkungan sekitar di MadrasahnAliyah 

Negerin1 Tabalong. 

Penelitianxini telah penulis lakukanndengan cara melakukaniwawancara 

langsungnkepada Pembina imtaq dinMadrasah AliyahnNegerin1 Tabalong,xjuga 

penulismlakukan dengan caraxobservasi/pengamatanmlangsung, dokumentasi, 

maupunimenggali informasiidari kepalaisekolah dan pesertamdidik, dan 

lingkungan sekitar di Madrasah Aliyah Negeri 1 Tabalong sebagaimdata 

pendampingnatau datantambahan untuk melengkapinhasil penelitian ini.nAdapun 

data-datanhasil penelitiannsebagainberikut: 

Hasil Penelitian sebagai berikut: 

1. BentukmImplementasi KegiatanmImtaq yangmdilaksanakan dinMAN 1 

Tabalong 

Berdasarkanxhasil observasixdan data yang diperoleh, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa kegiatan imtaq yang dilaksanakanxdi MadrasahxAliyah 

Negerix1 Tabalong dapatxdiihat pada tabelxberikut: 
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Tabeli4.5 Bentuk Implementasi Kegiatan Imtaq di MAN 1 Tabalong  

No Kegiatan 
Implementasi 

Kegiatan 
Waktu Sasaran 

1 
3S (Senyum, Sapa, 

Salam) 

Pembiasaan berucap 

salam pada peserta didik 

saat bertemu teman dan 

guru. Di 

implementasikan secara 

dua arah dan secara 

interaktif. Selain itu 

memotivasi peserta 

didik akan pentingnya 

senyum, sapa, dan 

salam ini, dengan 

praktik langsung 

maupun poster dinding 

berupa tulisan-tulisan 

hikmah maupun mutiara 

hadits. 

Harian 

Seluruh 

Peserta 

didik dan 

guru 

2 Berbusana Muslim 

Menutup aurat, 

berpakaian rapi, 

memakai peci bagi laki-

laki, dan jilbab bagi 

perempuan. Baik saat 

Kegiatan Belajar 

Mengajar di kelas 

maupun saat kegiatan 

Ekstakurikuler. 

3 Berwudhu 

kegiatan bersuci 

dilakukan peserta didik 

sebelum berangkat ke 

sekolah (dirumah) 

ataupun saat sudah 

sampai disekolah agar 

terbiasa berwudhu. 

4 Tadarus Al-Qur'an 

Kegiatan Membaca Al-

Qur'an pagi hari 

sebelum KBM dimulai. 

Dipimpin oleh 

perwakilan peserta didik 

yang dijadwalkan secara 

bergantian. Dikoordinir 

oleh OSIM Bidang 
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Keagamaan. 

5 Sholat Dhuha 

Sholat Dhuha 

dilaksanakan setelah 

jam pelajaran pertama ( 

kondisional) atau saat 

istirahat pertama dengan 

inisiatif peserta didik 

sendiri. 

6 
Sholat Zuhur 

Berjamaah 

Kegiatan Sholat Zhuhur 

berjamaah di mushalla. 

Petugas muadzin dan 

Imam dijadwalkan dari 

peserta didik dan 

Tenaga Pendidik dan 

dikoordinir OSIM 

Keagamaan. 

7 
Sholat Ashar 

Berjamaah 

Kegiatan Sholat Ashar 

berjamaah di mushalla 

dilakukan saat ada 

kegiatan 

ekstrakurikuler. 

8 Puasa Sunnah 

kegiatan ini 

dilaksanakan dengan 

berlandarkan kejujuran 

dan inisiatif peserta 

didik yang diprakarsai 

oleh OSIM Bidang 

Keagamaan. Dengan 

menyebar pengingat 

GEMA Puasa Sunnah 

(Puasa Senin Kamis dan 

Puasa Ayyamul Bidh)  

melalui jejaring sosial 

media 

9 
Pembelajaran di 

Kelas 

Pembelajaran Mata 

Pelajaran Keagamaan 

(Al-Qur'an Hadis, 

Akidah Akhlak, Sejarah 

Kebudayaan Islam, 

Fiqih dan Bahasa Arab) 
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10 Jum'at Tafakkur 

Kegiatan mingguan 

yang dilaksanakan 

setiap pagi Jum'at. 

Kegiatan diawali 

dengan pembacaan 

Surah Yasin, Waqiah, 

atau Al-Mulk dan 

Asmaul Husna. 

Kemudian dilanjutkan 

dengan pemberian 

materi/motivasi/nasihat 

dari Tenaga Pendidik. 

Pembina Keagamaan 

membuat Jadwal Kelas 

yang bertugas 

memimpin dan pemateri 

dari Tenaga Pendidik. 

Mingguan 

Seluruh 

Peserta 

didik dan 

guru 

11 Infak 

Kegiatan infak 

dilaksanakan setiap hari 

jum'at dikelas setelah 

selesai kegiatan jum'at 

tafakkur. Yang 

dikoordinir OSIM.  

12 

Lomba Internal 

Bernuansa 

Keagamaan (Tartil, 

Nasyid, Lagu Religi, 

Kaligrafi, Penulisan 

Cerita Remaja 

Islami) 

Lomba ini sebagai 

bentuk wadah pencarian 

bibit prestasi, apresiasi 

kepada peserta didik 

untuk menumbuhkan 

jiwa kompetitif dan 

percaya diri serta 

mengasah minat dan 

bakat 

Setiap 3 

Bulan 

Seluruh 

Peserta 

Lomba 

13 

PHB (Kemerdekaan 

Republik Indonesia, 

Sumpah Pemuda, dan 

Milad Madrasah) 

Peringatan Hari besar di 

Madrasah dengan nilai 

ke Islaman dan 

toleransi. 

Tahunan 

Seluruh 

Peserta 

didik dan 

guru 
14 

PHBI (Maulid, Isra 

Mi'raj, 1 Muharram, 

Hari Raya Idul Adha) 

Peringatan Hari Besar 

Islam di Madrasah, 

Acara Maulid, Acara 

Isra Mi'raj, membuat 

bubur asyura dan makan 

bersama, serta 

berkurban atas nama 

Madrasah dengan iuran 

Peserta didik, guru, 

maupun donatur. 
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15 Tahfizh dan Tahsin 

Bay Bar-Q (Bayt 

Barakatil Qur'an) 

Rumah Penuh Berkah, 

Kegiatan ini adalah 

bentuk silaturahmi 

seluruh peserta 

ekstrakurikuler Tahsin 

dan Tahfiz MAN 1 

Tabalong ke salah satu 

rumah siswa dan akan 

diisi dengan kegiatan 

Muraja'ah Bersama. 

Salah satu tujuan 

kegiatan ini juga untuk 

syiar Al-Qur'an di 

masyarakat. 

2 kali/ tahun 

Peserta 

Tahfizh 

dan 

Tahsin 

Mabit-Q (Malam Bina 

Iman dan Taqwa 

Qur'ani), Kegiatan 

bermalam di 

madrasah/tempat ibadah 

yang diisi dengan 

menghafal Al-Qur'an, 

ibadah, dan kegiatan 

keagamaan lainnya.  

Tahunan 

Peserta 

Tahfizh 

dan 

Tahsin 

Karantina Tahfizh 

adalah kegiatan 

menghafal Al-Qur'an 

dengan waktu intensif 

di Bulan Ramadhan 

Talam-Q (Tadabbur 

Alam Qur'ani) adalah 

Kegiatan Menghafal 

Qur'an dengan 

mengambil tempat di 

alam terbuka.  

Sumber: Data Pembina IMTAQ MAN 1 Tabalong 
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Adapun untuk lebih rincinya, bentuk implementasi kegiatan imtaq di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Tabalong sebagai berikut: 

1. 3S (Senyum, Sapa, Salam) 

Senyum , sapa, salam, merupakan kegiatan imtaq harian yang diterapkan 

kepada seluruh peserta didik maupun pendidik. Kegiatan ini dimaksudkan untuk 

membiasakan peserta didik pentingnya senyum, sapa, dan salam baik kepada 

sesama peserta didik maupun kepada guru, sehingga terjadi interaktif dua arah 

yang mengarahkan pada harmonisasi ruang lingkup sekolah. Kegiatan ini selain 

dengan praktik langsung, juga di implementasikan melalui poster-poster di 

dinding, yang berupa tulisan-tulisan hikmah, orang bijak, ataupun mutiara hadits. 

2. Berbusana Muslim 

Berbusana Muslim merupakan kegiatan imtaq harian yang wajib bagi peserta 

didik, maupun pendidik. Hal ini dimaksudkan agar terbiasa untuk menutup aurat, 

dan berpakaian yang rapih, bagi laki-laki memakai seragam lengkap dengan peci, 

sedangkan bagi perempuan memakai seragam lengkap dengan hijab. Baik saat 

kegiatan belajar di kelas maupun saat kegiatan ekstrakurikuler. 

3. Berwudhu 

Berwudhu merupakan kegiatan imtaq harian yang juga dianjurkan bagi 

peserta didik. Kegiatan bersuci ini dilakukan peserta didik sebelum berangkat ke 

sekolah ataupun saat sudah di sekolah, kegiatan ini bertujuan agar peserta didik 

terbiasa untuk bersuci dan menjaga wudhunya. 
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4. Tadarus Al-Qur’an 

Kegiatan Imtaq Harian yang rutin dilaksanakan setiap hendak memulai 

kegiatan pembelajaran di kelas. Dimulai dari jam 7:30 sampai memasuki jam 

pelajaran pertama. Kegiatan ini dipimpin oleh perwakilan peserta didik yang telah 

dijadwalkan secara bergantian. Dikoordinir oleh OSIM bidang keagamaan dan 

diawasi oleh guru pembina imtaq. 

5.  Sholat Dhuha 

Sholat dhuha merupakan kegiatan imtaq harian yang dilaksanakan setelah jam 

pelajaran pertama (kondisional) atau saat istirahat pertama dengan inisiatif dari 

peserta didik sendiri, yang dilaksanakan di mushalla atau ruang kelas. 

6. Sholat Zuhur Berjamaah 

Sholat zuhur berjamaah merupakan kegiatan imtaq harian yang rutin 

dilaksanakan di mushalla setiap memasuki waktu zuhur. Kegiatan ini di ikuti oleh 

seluruh peserta didik maupun pendidik. Dengan dijadwalkannya mengenai 

petugas muadzin dari peserta didik dan imam dari pendidik. 

7. Sholat Ashar Berjamaah 

Sholat ashar berjamaah juga merupakan kegiatan imtaq harian yang 

dilaksanakan saat ada kegiatan sore atau kegiatan ekstrakurikuler. Adapun untuk 

pelaksanaan petugasnya sama dengan saat sholat zuhur berjamaah. 

8. Puasa Sunnah 

Puasa sunnah merupakan kegiatan imtaq harian yang dilaksanakan atas 

inisiatif dan kejujuran peserta didik yang dikoordonir oleh OSIM bidang 

keagamaan dengan menyebar pengingat GEMA Puasa Sunnah (Puasa Senin 
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Kamis, dan Puasa Ayyamul Bidh) di media sosial seperti WhattsApp Group atau 

Instagram OSIM. 

9. Pembelajaran di kelas 

Kegiatan imtaq harian ini juga termasuk dalam pembelajaran keagamaan 

dikelas, seperti mata pelajaran Al-Qur’an Hadits, Akidah Akhlak, Fiqih, SKI, dan 

Bahasa Arab.  

10. Jum’at Tafakkur 

Jum’at tafakkur merupakan kegiatan mingguan yang dilaksanakan setiap hari 

jum’at, yang biasanya dari pukul 07:30 wita sampai jam 09:15 wita secara 

bersama-sama seluruh peserta didik dan pendidik dilapangan utama. Kegiatan ini 

diawali dengan berwudhu, kemudian membaca surah Yasin, Waqiah, Al-Mulk, 

dan Asmaul Husna. Kemudian dilanjutkan dengan pemberian nasihat atau 

motivasi dari pendidik. Pembina imtaq membuat jadwal kelas yang bertugas 

memimpin dan juga dari pendidik yang memberi nasihat. 

11. Infak 

Infak merupakan kegiatan imtaq mingguan yang dilaksanakan setelah selesai 

kegiatan jum’at tafakkur yang dikoordinir oleh OSIM ke setiap kelas. Hal ini 

bertujuan untuk melatih ikhlas dan rasa berbagi. 

12. Lomba Internal Bernuansa Islami 

Kegiatan lomba internal bernuansa islami ini dilaksanakan setiap 3 bulan, 

adapun lombanya antara lain tartil,, nasyid, lagu religi, kaligrafi, penulisan cerita 

remaja islami. Kegiatan ini bertujuan untuk menumbuhkan jiwa kompetitif, rasa 

percaya diri, motivasi, dan sebagai wadah pencarian bibit peserta didik yang 
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berprestasi, bagi yang mendapat juara akan diberikan reward berupa hadiah, 

sertifikat, ataupun pin emblem. 

13. Peringatan Hari Besar (PHB) 

Peringatan hari besar ini seperti peringatan hari kemerdekaan, sumpah 

pemuda, dan juga milad madrasah yang dikemas tetap dengan menjunjung nilai-

nilai keislaman. 

14. Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) 

Kegiatan peringatan hari besar islam diselenggarakan setiap tahun untuk 

memperingati hari-hari besar Islam seperti Acara Maulid Nabi Muhammad Saw., 

acara Isra Mi’raj Nabi, membubur asyura dan makan bersama pada 1 Muharram, 

dan berkurban dengan iuran peserta didik dan guru maupun donatur atas nama 

MAN 1 Tabalong pada Hari Raya Idul Adha. 

15. Tahfidz dan Tahsin 

Kegiatan imtaq tahunan ini terbagi atas 4 kegiatan, yaitu sebagai berikut: 

a. Bayt Barkatil Qur’an (Bay Bar-Q) Rumah penuh berkah, kegiatan ini 

dilaksanakan setiap 2 kali dalam setahun dan merupakan bentuk 

silaturrahim seluruh peserta didik ekstrakurikuler tahfidz dan tahsin ke 

salah satu rumah peserta didik dan akan di isi dengan kegiatan muraja’ah 

bersama dan ceramah agama. Hal ini juga sebagai syiar Al-Qur’an di 

masyarakat. 

b. Mabit-Q (Malam bina iman dan taqwa Qur’ani). Kegiatan ini dilakukan 

dengan bermalam di madrasah atau masjid sekitar daerah tabalong, yang 
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di isi dengan menghafal Al-Qur’an, ibadah dan kegiatan keagamaan 

lainnya. 

c. Karantina tahfidz 

Kegiatan ini merupakan kegiatan menghafal Al-Qur’an secara intensif 

saat waktu bulan Ramadhan. 

d. Talam-Q (Tadabbur Alam Qur’ani) adalah kegiatan menghafal Al-

Qur’an dengan mengambil tempat di alam terbuka, seperti tempat wisata 

dan lain-lain. 

 

Adapun kegiatan IMTAQ dixMadrasahxAliyah Negerix1 Tabalong 

bertujuan sebagaixberikut: 

a. Meningkatkanxkeimanan,xketaqwaan, danxakhlak karimahxpadaipeserta 

didik. 

b. Meningkatkanxfungsi dan peranxguru terutamaxguru Pembinaximtaq 

guna mencapaixkompetensi serta keterampilan yang optimal. 

c. Menerapkanxdan mengamalkanxajaran agamaxIslam dalamxkehidupan 

sehari-hari,xagar terciptaxmental spiritualxyangitangguh, pribadiimuslim 

yangxkokoh, serta mampuxmenghadapi tantanganxnegatif baikxyang 

datang darixdalam maupunxluar pada dirixpesertaxdidik. 

Adapun targetxyang inginxdicapai dalamxKegiatan IMTAQ diiMadrasah 

AliyahiNegerii1iTabalong: 

a. Peserta didik dapat menerapkan nilai-nilaixpraktis keagamaan dalam 

kehidupanxsehari-hari. 
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b. Terwujudnyaxsikapxtawazun (Keseimbangan)xantara Iman danxTaqwa. 

c. Terwujudnya generasi muslimxyang lurusxaqidahnya, benarxibadahnya, 

danxberakhlaqulikarimah. 

d. Terbiasaimelakukan ibadahisesuai dengan tuntunaisyari’atxIslam baik 

ibadahiwajib maupunisunnah.  

e. Terciptanyaxkondisi sekolahiyang harmonis,ioptimis, daniedukatif yang 

berlandaskan nilai-nilaiiagama dalamibingkai UkhuwahiIslamiyah.1 

 

2. ProgramiKegiatan Imtaqiperspektif pesertaididik, guru pembinaiimtaq dan 

kepalaisekolah MadrasahiAliyahiNegerii1iTabalong 

1) Perspektif peserta didik selaku sasaran ImplementasiiKegiataniImtaq di 

MANi1 Tabalong 

Data mengenai implementasi kegiatan imtaq yang dilaksanakan di MAN 1 

Tabalong di atas dikuatkan dengan wawancara peneliti dengan peserta didik. 

Peneliti melakukan wawancara mengenai kegiatan ini dengan 40 peserta didik 

yang berinisial FL, AP, DW, SN, YS,  NS, MD, AF, AK, AM, AR, AS, GL, KM, 

LT, SY, SA, WJ, MT, ZH, NR, RH, NV, NZ, WN, ZK, AN, HZ, MR, NN, DN, 

RQ, IK, NZ, ST, FM, DB, YL, HS, dan HL di ruang aula.2  dengan hasil 

wawancara sebagai berikut: 

 

 

 

                                                             
1 Data Pembina IMTAQ MAN 1 Tabalong 
2 Wawancara peserta didik di aula pada selasa, 20 September 2022  
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a. Tentang program kegiatan imtaq yang mudah dan sulit untuk diikuti 

Dari sekian banyak program kegiatan imtaq yang dilaksanakan, program 

kegiatan imtaq yang paling mudah untuk diikuti yaitu pembelajaran keagaamaan 

dikelas, 3S, berbusana muslim dan jum’at tafakkur. 

Senada dengan itu peserta didik RH, IK, NZ, ST, FM, DB, YL, HS, dan 

HL Mengatakan:  

Menurut saya kegiatan yang paling mudah untuk diikuti yaitu, belajar 

keagamaan dikelas, jum’at tafakkur, 3S dan berbusana muslim. Sebab sudah 

terbiasa menemui bahkan saat masih sekolah di Tsanawiyah. 

Senada dengan itu, mengenai kegiatan imtaq yang mudah untuk diikuti, 

sampel peserta didik yang lainnya juga menjawab dengan jawaban yang serupa. 

Untuk program kegiatan imtaq yang sulit diikuti yaitu puasa sunnah. 

Sebab Hal ini hanya sebatas melalui edaran melalui media sosial oleh OSIM. 

Sehingga untuk melaksanakannya banyak mengalami kendala. Seperti waktu 

bangun sahur, niat, dan ketersediaan untuk sahur dirumah. 

Senada dengan itu peserta didik AP, DW, SN, YS, RQ, DN, NN, MR, 

DAN HZ mengatakan: 

Untuk saya kegiatan yang susah diikuti itu puasa sunnah. Karena untuk 

bangunnya itu susah, dan makanan untuk sahur itu. Sehingga kadang-kadang aja 

bisa puasa sunnah. Walaupun saya pengen puasa juga tapi itu tadi kendalanya. 

 

Senada dengan itu mengenai kegiatan imtaq yang sulit untuk diikuti, 

sampel peserta didik yang lainnya sepakat menjawab bahwa puasa sunnah 

merupakan kegiatan imtaq yang sulit untuk diikuti. 

b. Tentang tujuan dari program kegiatan imtaq dan cara peserta didik 

memahami 
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Seluruh program kegiatan imtaq yang dilaksanakan, peserta didik 

cenderung mengatakan tidak mengetahui tujuan dari program tersebut tidak 

mencari tahu dan sebagian besar menganggap hanya kewajiban formalitas aturan 

sekolah. Hal ini dikuatkan dengan keterangan peserta didik  ZH, NR, RH, NV, 

NZ, WN, ZK, AN, HZ, MR, NN, NS, MD, AF, AK, AM, AR, AS, GL, KM, LT, 

SY, SA, WJ, MT: 

Karena saya bersekolah disini, saya harus mematuhi setiap aturan yang 

ada, jadi saya jalani dan ikuti saja. Untuk tujuan program kegiatan yang 

dilaksanakan, saya tidak mengetahui dan tidak diberitahu apa tujuannya,  saya 

juga tidak mencari tahu, teman-teman juga sama, tapi saya yakin pasti baiklah 

untuk saya.  

 

Kemudian ditambahkan oleh peserta didik IK, NZ, ST, FM, DB, YL, HS: 

Saya juga tidak mengetahui, tapi sepertinya saya mampu terbayang apa 

tujuan dari program kegiatan imtaq yang dilaksanakan. Sebab ketika upacara, 

pembelajaran dikelas, maupun saat kegiatan jum’at tafakkur dilapangan, kepala 

sekolah maupun guru-guru selalu mengatakan untuk selalu membiasakan yang 

benar, bukan membenarkan kebiasaan. 

 

Adapun cara peserta didik dalam memahami tujuan program kegiatan 

imtaq yaitu dengan menerka dan memaknai sesuai dengan apa yang mereka 

tangkap dalam kognitif mereka. Hal ini senada dengan keterangan peserta didik 

IK, NZ, ST, FM, DB, YL, HS diatas, kemudian juga ditambahkan peserta didik 

ZH, NR, RH, NV, NZ, WN, HS: 

Cara saya instropeksi diri akan maksud tujuan kegiatan imtaq yang 

dilaksanakan berdasarkan pemahaman saya atas apa yang telah disampaikan oleh 

guru-guru dikelas, maupun pemahaman saya sendiri, kayak tiba-tiba menyadari 

saja maksud dari kegiatan imtaq yang dilaksanakan. Misal kayak infak, untuk bisa 

melatih saya ikhlas. Sholat berjamaah untuk saya selalu bisa sholat berjamaah, 3S 

untuk selalu sopan santun. Tadarus untuk selalu membaca dan cinta Al-Qur’an, 

Maulid Nabi untuk mengenang beliau dan cinta beliau.  
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Senada dengan itu, sampel peserta didik yang lainnya mengenai cara 

instropeksi diri akan tujuan imtaq juga mengutarakan pendapat yang hampir sama. 

c. Tentang penerapan program kegiatan imtaq disekolah dan dukungan 

orang tua dirumah 

Dalam penerapan program kegiatan imtaq ini, saat disekolah peserta didik 

cenderung kurang inisiatif dan tidak percaya diri, sehingga perlu mencek setiap 

kelas dari Pembina imtaq agar peserta didik melaksanakan dan peserta didik juga 

memiliki kecenderungan untuk berlindung pada teman yang biasa melaksanakan 

atau anggota OSIM bidang keagamaan. Kemudian saat dirumah, penerapan 

substansi program kegiatan imtaq juga dilaksanakan, akan tetapi peserta didik 

angin-anginan untuk melaksanakan karena sudah melaksanakannya saat 

disekolah. Hal ini berdasarkan keterangan dari peserta didik SA, WJ, MT, ZH, 

NR, RH, NV, NZ, WN, ZK, AN: 

Dalam menerapkan kegiatan imtaq, saya selalu melaksanakannya dalam 

kehidupan sehari-hari, akan tetapi kurang percaya diri untuk tampil, saya biasa 

menunjuk teman yang memang sudah terbiasa apalagi mereka yang anggota 

OSIM. Dan juga dengan Pembina imtaq mencek dikelas, saya jadi langsung 

sungguh-sungguh melaksanakan, karena kalo tidak dicek bisa ada teman-teman 

yang bercanda dan tidak melaksanakan. 

Sedangkan saat dirumah, saya juga ada tadarus dirumah sehabis maghrib, 

sholat berjamaah, kalau tidak cape atau ada kegiatan lain diluar, saya akan 

laksanakan dirumah bersama orang tua, atau pergi kemasjid. 

 

Kemudian ditambahkan oleh peserta didik SN, YS,  NS, MD, AF, AK: 

 

Saya kurang lebih sama dengan teman-teman. Karena jujur misal sudah 

cape, saat dirumah bisa tidak dikerjakan tapi tetap orang tua selalu nyuruh dan 

membimbing seperti itu. 

 

Berkenaan dengan penerapan kegiatan imtaq ini, sampel peserta didik yang 

lainnya juga mengemukakan pendapat yang senada. 
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d. Tentang faktor yang paling mempengaruhi dalam penerapan program 

imtaq 

Faktor yang paling mempengaruhi, sebagian besar peserta didik 

menuturkan bahwa dari internal yaitu intelegensi atau daya serap, minat dan 

motiviasi sedangkan dari eksternal yaitu keluarga, metode sekolah dan saranamya,  

serta teman bergaul. Hal ini berdasarkan keterangan semua sampel peserta didik 

yaitu FL, AP, DW, SN, YS,  NS, MD, AF, AK, AM, AR, AS, GL, KM, LT, SY, 

SA, WJ, MT, ZH, NR, RH, NV, NZ, WN, ZK, AN, HZ, MR, NN, DN, RQ, IK, 

NZ, ST, FM, DB, YL, HS, dan HL: 

Bagi saya intelegensi dan motivasi sangat mempengaruhi. Karena 

berkaitan dengan cepat atau lambatnya saya dalam memahami dan motivasi dan 

minat saya untuk terus belajar. Yang didukung dengan keluarga dan teman sekitar 

yang mempunyai ketertarikan yang sama. Sehingga saya kayak merasa terpacu 

untuk bisa juga seperti itu juga. 

Untuk penghambatnya saya rasa dari perbedaan daya serap, kurangnya 

waktu, sebab ada beberapa yang tidak dipahami namun untuk bertanya sudah 

habis waktunya, dan juga teman bergaul karena ada teman yang usil ngajak tidak 

benar, dan kurangnya bimbingan dari guru. 

 

Berkenaan dengan faktor yang paling mempengaruhi ini, sampel peserta 

didik yang lainnya juga mengemukakan jawaban yang senada. 

Berdasarkan paparan data tersebut dapat dijabarkan perspektif peserta 

didik terhadap kegiatan imtaq secara umum sebagai berikut: 

1. Program kegiatan imtaq yang paling mudah untuk diikuti yaitu 

pembelajaran keagaamaan dikelas, 3S, berbusana muslim dan jum’at 

tafakkur. Sedangkan yang paling sulit diikuti yaitu puasa sunnah. 
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2. Peserta didik tidak mengetahui tujuan dari program tersebut dan hanya 

dapat menerka/ memaknai sesuai apa yang mereka fahami, serta 

sebagian besar menganggap hanya kewajiban formalitas sekolah. 

3. Dalam penerapannya disekolah peserta didik kurang inisiatif dan tidak 

percaya diri. Kemudian penerapan saat dirumah kebanyakan kadang-

kadang saja. 

4. Faktor yang paling mempengaruhi bagi peserta didik yaitu daya serap, 

minat, motiviasi, keluarga, sekolah dan sarananya serta teman bergaul. 

 

2) Perspektif guru Pembina Imtaq selaku pelaksana program kegiatan Imtaq 

di MAN 1 Tabalong 

Peneliti melakukan wawancara dengan guru Pembina Imtaq MAN 1 

Tabalong yaitu Bapak Haris Fadhillah S.S.I. Dengan hasil wawancara sebagai 

berikut:3 

a. Tentang program kegiatan Imtaq 

Bapak Haris Fadhillah S.S.I mengatakan:  

Program kegiatan imtaq disusun secara sistematis dan diaplikasikan dalam 

rangka menanamkan dan meningkatkan kesadaran hidup beragama peserta didik. 

Karena saya sebagai pendidik menginginkan peserta didik ini memiliki 

kecerdasan spiritual untuk mengimbangi pembelajaran dikelas. Intinya dengan 

kegiatan berbasis imtaq yang kami berikan sebagai bekal akan hal itu. 

 

b. Tentang sistematika pelaksanaan program kegiatan Imtaq 

Bapak Haris Fadhillah S.S.I mengatakan:  

untuk sistematika pelaksanaan, saya hanya melaksanakan struktur yang 

telah ada, karena saya baru tahun ajaran ini di SK sebagai guru Pembina Imtaq di 

                                                             
3 Wawancara dengan Pembina Imtaq MAN 1 Tabalong pada 21 September 2022  
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MAN 1 Tabalong, jadi fokus saya masi mencari dan melakukan evaluasi kegiatan-

kegiatan apa saja yang saya akan bongkar pasang untuk dicocokkan dalam 

pembelajaran intrakurikuler, ekstrakurikuler maupun saat dikelas. Tapi saat ini 

alhamdulillah berjalan lancar dan sesuai target yang ingin dicapai. 

Akan tetapi rencana saya kedepan yang perlu diperbaiki dalam pelaksanaan 

program kegiatan imtaq ini yaitu monitoring (pengawasan dan kontrol).  

Karena dalam pelaksanaan program kegiatan imtaq ini, peserta didik perlu 

role model sebagai bimbingan langsung kepada peserta didik. Sebab untuk saat ini 

saya sebagai Pembina hanya saya sendiri, berbanding dengan jumlah peserta didik 

lebih dari 500 orang, tentu tidak bisa sepenuhnya menjalankan fungsi monitoring 

tersebut dengan efisien. Sehingga ini nanti yang perlu saya diskusikan dengan 

rekan-rekan guru dan kepala sekolah. 

Untuk sementara saya terbantu dengan menunjuk tutor sejawat dari 

anggota OSIM, terutama dari sekbid keagamaan. Sehingga pelaksanaannya walau 

jauh dari kata maksimal tetapi sudah berada dalam kategori baik seperti itu. 

 

c. Faktoripendukung danipenghambat dalamipelaksanaan programikegiatan 

imtaq 

Bapak Haris Fadhilah S.S.I mengatakan:  

bahwa faktor pendukung kegiatan ini yaitu tentunya dengan motivasi-

motivasi yang diberikan guru-guru dikelas, kepala sekolah, atau bahkan saat 

jum’at tafakkur dilapangan maupun saat upacara. Tapi yang saya rasa yaitu saat 

pertemuaan berkala dengan orang tua ataupun wali peserta didik, sehingga 

menjalankan program kegiatan imtaq ini disekolah dan dibantu oleh orang tua 

atau wali peserta didik dirumah. 

Untuk faktor penghambatnya saya rasa yang telah saya sampaikan tadi 

yaitu tentang Pembina hanya saya sendiri sehingga fungsi monitoring kurang 

efisien. Untuk meminimalisirnya saya menunjuk teman sejawat melalui anggota 

OSIM terutama sekbid keagamaan. 

 

Berdasarkan paparan data tersebut dapat dijabarkan perspektif guru 

Pembina imtaq terhadap kegiatan imtaq secara umum sebagai berikut: 

16. Program kegiatan imtaq sebagai bekal peserta didik untuk memiliki 

kecerdasan spiritual. 

17. Untuk sistematika pelaksanaan berdasarkan struktur yang telah ada, 

dan masih  berfokus pada mencari dan melakukan evaluasi kegiatan-

kegiatan yang tepat. 
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18. Faktor pendukung Kegiatan imtaq di MAN 1 Tabalong yaitu:  

pemberian motivasi, pertemuaan berkala dengan orang tua ataupun 

wali peserta didik, dan adanya tutor sejawat. 

19. Faktor penghambat kegiatan imtaq di MAN 1 Tabalong yaitu:  

Pembina hanya 1 orang, berbanding dengan jumlah peserta didik 500 

orang lebih sehingga dalam menjalankan fungsi monitoring tidak 

efisien. 

 

3) Perspektif Kepala Sekolah selaku penanggung jawab program kegiatan 

Imtaq di MAN 1 Tabalong 

Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Fathur Rachman S.Pd selaku 

kepala sekolah dan penanggung jawab program kegiatan imtaq di MAN 1 

Tabalong dengan hasil wawancara sebagai berikut:4 

a. Program Kegiatan Imtaq dan fenomena religius peserta didik 

Bapak Fathur Rachman S.Pd mengatakan:  

Pertama-tama bahwa betul jika progam kegiatan imtaq ini sedari awal 

memang untuk mengenalkan, membiasakan, dan menanamkan pada peserta didik 

nilai-nilai keagamaan. Suatu kewajiban bagi sekolah untuk mencetak penerus yg 

beriman dan bertakwa terlebih kami adalah sekolah berbasis agama. Sekolah 

sebagai benteng untuk mempertahankan dan menguatkan nilai-nilai agama islam 

yang tercermin dari image sekolah, guru, dan peserta didik. Oleh karena itu 

kegiatan imtaq ini memang sebagai jawaban untuk hal itu. 

 

b. Tentang pengembangan dan evaluasi program kegiatan imtaq 

Bapak Fathur Rachman S.Pd mengatakan: 

                                                             
4 Wawancara dengan Kepala Sekolah  MAN 1 Tabalong pada 22 September 2022 
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Untuk pengembangan dan evaluasi, karena saya masih tergolong baru 

dalam jabatan kepala sekolah di MAN 1 Tabalong ini, baru jalan 1 tahun 2 bulan, 

sehingga untuk keseluruhan untuk saya pribadi belum bisa menyimak 

sepenuhnya. Akan tetapi paling tidak saya sekarang sudah membuatkan jadwal 

seluruh guru untuk seluruh kegiatan disekolah termasuk kegiatan imtaq ini. 

artinya saya ingin guru bergantian menjadi pendamping pada peserta didik 

sehingga guru dan peserta didik bersama bersinergi untuk mencapai tujuan yang 

ingin dicapai,mengapa hal ini saya lakukan sebab pengajar disini rata-rata 15 

tahun keatas masa sebagai pegawai negeri sipil, sehingga ada semacam rasa jenuh 

dalam mendidik. kemudian yang kedua saya berusaha untuk meningkatkan 

seluruh fasilitas untuk hal monitoring. Yang terbaru ini adalah fasilitas CCTV. 

Kemudian untuk evaluasinya saya akan memperbaharui dan mengatasi 

permasalahan yang ada pada pendidik tadi, tapi saya tidak bisa simsalabim, 

walaupun dengan jabatan saya sebagai Kepala Sekolah terhadap guru senior 

masih susah. Tapi tetap akan kita rubah, untuk caranya masih belum ketemu lagi. 

Jadi sekarang itu sambil jalan saja. 

 

Berdasarkan paparan data tersebut dapat dijabarkan perspektif kepala 

sekolah terhadap kegiatan imtaq secara umum sebagai berikut: 

1. progam kegiatan imtaq memang dirancang untuk mengenalkan, 

membiasakan, dan menanamkan pada peserta didik nilai-nilai 

keagamaan.  

2. Untuk pelaksanaannya, ada upaya dari kepala sekolah dengan  

membuatkan jadwal seluruh guru untuk pendampingan dan 

penambahan fasilitas CCTV sebagai alat bantu dalam monitoring serta 

pertemuan berkala dengan komite dan wali peserta didik. 

 

3. Kebermanfaatan kegiatan imtaq perpspektif peserta didik, guru Pembina imtaq, 

dan kepala sekolah Madrasah Aliyah Negeri 1 Tabalong 

1) Perspektif  Peserta didik mengenai manfaat kegiatan imtaq 

Manfaat yang dirasakan seluruh peserta didik sepakat bahwa mereka mulai 

terbiasa dan kuat untuk melaksanakan program kegiatan imtaq  di sekolah maupun 
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saat di rumah dengan kegiatan yang semisalnya. Dan juga merasa malu dengan 

kawan-kawan yang melaksanakan, apabila mereka sendiri tidak melaksanakannya. 

Serta apabila tidak melaksanakan serasa ada sesuatu yang kurang didalam hati. hal 

ini menandakan sebagian besar dari mereka telah tertanam kesadaran dan 

tanggung jawab hidup beragama.  

Berdasarkan paparan data tersebut dapat dijabarkan manfaat kegiatan 

imtaq perspektif peserta didik terhadap kegiatan imtaq secara umum yaitu: 

Manfaat program imtaq menurut peserta didik yaitu terbiasa dan kuat dalam 

melaksanakan ibadah, termotivasi dan malu jika teman bisa melaksanakan 

sedangkan dirinya tidak. 

2) Perspektif guru Pembina Imtaq 

Bapak Haris Fadhillah S.S.I mengatakan mengenai manfaat kegiatan 

imtaq:  

Berkenaan dengan hasil yang telah tercapai tentu saat ini saya yakin 

mengatakan bahwa masuk dalam kategori memuaskan. Program kegiatan imtaq 

selain untuk membiasakan peserta didik dalam menanamkan dan meningkatkan 

kesadaran hidup beragama mereka, religuis merekalah singkatnya ya, tapi 

program ini juga sebagai wadah bagi mereka untuk mengasah bakat mereka dalam 

kegiataan keagamaan khususnya dan memudahkan kami untuk memunculkan 

bakat-bakat yang dimiliki peserta didik untuk regenerasi. Hal ini bisa dilihat 

dengan diprioritaskannya kami dalam mengisi kegiatan-kegiatan keagamaan 

diluar seperti di Kemenag, di Masjid-Masjid terdekat, bahkan untuk saat ini nanti 

perwakilan kami di MTQ Nasional di Martapura. Sehingga ini bisa dikatakan 

hasil dan syiar kami kepada masyarakat tentang keberhasilan progam kegiatan 

imtaq ini khususnya dan keberhasilan sekolah ini umumnya.   

Adapun untuk evaluasinya saya selaku Pembina seperti yang telah saya 

sebutkan sebelumnya untuk bongkar pasang kegiatan yang diperlukan, juga 

tentunya akan berkomunikasi dengan dewan guru yang lainnya dan kepala 

sekolah. Demi sejahteraan dan kelancaran semuanya. 

 

Berdasarkan paparan data tersebut dapat dijabarkan manfaat kegiatan 

imtaq perspektif guru Pembina imtaq secara umum yaitu: Manfaat dari program 
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kegiatan imtaq yaitu: untuk membiasakan peserta didik, sebagai wadah untuk 

mengasah, dan sebagai syiar MAN 1 Tabalong kepada masyarakat. 

3) Perspektif Kepala Sekolah 

Bapak Fathur Rachman S.Pd mengatakan mengenai manfaat kegiatan 

imtaq: 

Berangkat dari sebelumnya tadi bahwa untuk pelaksanaan kegiatan imtaq 

ini saya akan katakan cukup baik. Walaupun masih banyak hal yang akan 

dibenahi tapi setidaknya dengan adanya program kegiatan imtaq ini menjadikan 

saya kepala sekolah, guru sebagai pelaksana, dan peserta didik bersama-sama 

mencapai yang akan dicita-citakan. Dan sebagai pengingat akan tugas kami 

sebagai pendidik dan meningkatkan fungsi kami menjadi lebih maksimal, dan 

tentunya sebagai wadah membiasakan peserta didik tentang tanggung jawab 

terhadap nilai-nilai hidup beragama. Dan juga program kegiatan imtaq ini sebagai 

wadah prestasi bagi peserta didik seperti MTQ di Martapura yang akan 

terselenggara baru-baru ini dan syiar kami MAN 1 Tabalong kepada Masyarakat 

sekitar. 

Kemudian mengenai tindak lanjut dengan orang tua, kami selalu sebelum 

melaksanakan pembelajaran dan setiap ada perubahan kita selalu usahakan rapat 

dengan komite dan wali peserta didik berupa sosialisasi dan motivasi kepada 

orang tua untuk bersama-sama mencapai tujuan yang akan dicapai sehingga 

tercipta harmonisasi saat disekolah maupun saat dirumah. 

 

Berdasarkan paparan tersebut diatas, maka dapat dijabarkan manfaat 

kegiatan imtaq perpektif kepala sekolah yaitu: Tercipta sinergi seluruh elemen 

dalam mencapai yang dicita-citakan, pengingat akan tugas sebagai pendidik dan 

meningkatkan fungsi menjadi lebih maksimal, wadah untuk membiasakan peserta 

didik tentang tanggung jawab terhadap nilai-nilai hidup beragama, sebagai wadah 

prestasi dan syiar MAN 1 Tabalong kepada Masyarakat sekitar. 

 

 

 



72 

 

 

Pembahasan mengenai hasil penelitian sebagai berikut: 

Sekolah dan guru memegangxperanan yangxsangat pentingxdalam proses 

belajarxdan bertangungxjawab dalam seluruhxusaha pendidikanxsekolah. Apalagi 

inixmenyangkut masalahxyang penting bagiikepentinganxumat Islam yaitu untuk 

terciptanya generasi penerus yang beriman dan bertakwa. Di mana sekolah 

sebagai benteng untuk menangkal serangan perubahan negatif dan sebagai tempat 

untuk menanamkan dan meningkatkan religius generasi yang akan datang.iNamun 

fenomenaxyangxterjadi, umat islamxitu sendirixmasih mengalamixmasalah dalam 

kehidupanxreligiusxremaja, sepertixyang di alami peserta didik  MAN 1 Tabalong 

melalui program kegiatan imtaq yang telah disusun sekolah, ternyata masih 

banyak yang tidak mengetahui tujuan program imtaq tersebut dan menjalaninya 

tanpa penghayatan mendalam.   

Disinilah letak upaya sekolah dan guru agama dalam mengatasi fenomena 

religius remaja/peserta didik. Sepertixyang dijelaskanxdari hasilxwawancaraxke 

sekolahxpeneliti secaraxpribadixmewawancaraixkepalaxsekolah, guruxpembina 

imtaq, dan peserta didik. 

1. Kegiatan Imtaq di MAN 1 Tabalong 

Berdasarkanxdata yangxdidapat penulis melaluixwawancaraxdenganxguru 

Pembina imtaq dan dokumen sekolah yaitu bahwa Kegiatan Imtaq di MAN 1 

Tabalong merupakan kegiatan yang tersusun secara sistematis dan berkelanjutan 

dalam rangkaxmeningkatkanxkeimanan,xketaqwaan,xdan akhlakxkarimahxpada 

pesertaxdidik danxmampuxmenerapkannyaxdalamikehidupanisehari-hari. 
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Haliini juga diperkuat denganiteori sebelumnya tentang penyelenggaraan 

kegiatan imtaq yangidisusun secaraiterencana daniterstruktur untukimeningkatkan 

keyakinan,xpemahaman,xdan pengalamanxpesertandidik tentang maknaaagama 

Islamnsehingga menjadimmanusianmuslimin yangmmemiliki kawasanmluas 

mengenainkeimanan dannketaqwaannkepadanAllahiSwt.5 

2. Bentuk Implementasi Kegiatan Imtaq di MAN 1 Tabalong 

Bentuk-bentuk kegiatan imtaq di MAN 1 Tabalong berdasarkan 

pengamatan penulis melalui wawancara pada guru pembina imtaq, dan peserta 

didikisebagaiiberikut: 

a. KegiataniHarian yangimeliputi: 3S (Senyum, Sapa, Salam), berbusana 

muslim, berwudhu,itadarus Al-Qur’an,isholat dhuha,isholat zuhur 

berjamaah,isholat ashar berjamaah (saat ekstrakurikuler), puasa 

sunnah, dan pembelajaran agama di kelas. 

b. Kegiatan Mingguan yang meliputi: jum’at tafakkur dan infak 

c. Kegiatan Bulanan yang meliputi: lomba internal (tartil, nasyid, lagu 

religi, kaligrafi, dan penulisan cerita islami) 

d. Kegiatan Tahunan yang meliputi: PHB (Hari kemerdekaan, hari 

sumpah pemuda, dan milad madrasah dengan nuansa nilai islami dan 

toleransi), PHBI (MaulidnNabi, IsranMi’raj, 1nMuharram, dan kurban 

hari raya idul adha) 

Hal demikian diperkuat dengan teori sebelumnya bahwanbentuk-bentuk 

kegiatannimtaqibegitunbervariasiidariisekolah yangisatu dengan yangilain. Akan 

                                                             
5 Depdiknas, Panduan Pelaksanaan Rohis..., 6. 
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tetapi secara garis besar terbagi atas kegiataniharian, kegiatanimingguan, kegiatan 

bulanan, danikegiatanitahunan.6 Sehingga kegiataniyangidisusun menyesuaikan 

dengan kebutuhan danxkemampuan sumber daya dan sumber daya manusia 

dilingkungan tersebut. 

3. Perspektif peserta didik, guru Pembina imtaq dan Kepala sekolah terhadap 

Implementasi kegiatan imtaq di Madrasah Aliyah Negeri 1 Tabalong 

Berdasarkan data yang didapat, baik dari peserta didik, guru Pembina 

imtaq, dan kepala sekolah, dengan adanya kegiatan imtaq ini, baik disadari 

maupun tidak oleh peserta didik, melalui kegiatan imtaq ini tumbuh rasa tanggung 

jawab dan memikirkan akan nilai-nilai keIslaman pada diri peserta didik, sehingga 

mereka melalui kegiatan imtaq ini merasa kuat dan terbiasa untuk melaksanakan 

ibadah. Hal ini diperkuat dengan teori kesadaran hidup beragama sebelumnya 

yang menerangkan bahwa Kesadaran hidup beragamaxmenurut ZakiahxDarajat 

ialah, aspekcmental dari aktivitasxagama. Aspek ini merupakanxbagian atau segi 

agamaxyang hadir (terasa)mdalam pikiran danmdapat diuji melaluimintrospeksi. 

Singkatnya unsuriperasaan dalam kesadaraniagama, yaitu perasaan sadar akan 

tanggung jawabmyang membawa kepada keyakinanmyang dihasilkan 

dalamntindakan (amaliah)nnyata.7 

Akan tetapi dalam implementasinya, terdapat faktor penghambat dan 

pendukung antara lain dijabarkan sebagai berikut: 

 

                                                             
6 Siti Aisyiah Raihana Tarwilah, “Pengembangan Karakter Siswa Melalui Kegiatan 

Ekstra Kurikuler Keagamaan di Sekolah (Studi Pada SMA di Kota Banjarmasin),” Jurnal Taswir 

3, no. 5 (2015): 23–34. http://jurnal.uin-antasari.ac.id/index.php/tashwir/article/view/584. 
7 Bambang Syamsudin Arifin, Psikologi Agama (Bandung: Pusaka Setia, 2008), 51. 
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a. Faktor yang menghambat bagi peserta didik 

Berdasarkanndata yang penelitindapatkan, diantarankesulitan yang 

dihadapinpeserta didik dalamnmengikuti kegiatan imtaq yaitu peserta didik tidak 

mengetahui tujuan dari program tersebut dan juga tidak mencari tahu, hanya 

menganggap sebagai kewajiban formalitas, kurang inisiatif dan tidak percaya diri, 

kurangnya bimbingan dari guru Pembina, dan saat dirumah pun melaksanakan 

kegiatan imtaq yang serupa hanya kadang-kadang saja. Kesulitan ini tidak terlepas 

dari faktor minat, motivasi, keluarga, sekolah dan sarananya serta teman bergaul. 

Hal ini diperkuat dengan teori sebelumnya bahwa Jikanterdapatnpeserta 

didik yangnkurangxberminatcterhadap program sekolah maka dia tidak akan 

mengikuti program sekolah dengannsebaik-baiknyankarena tidaknada dayantarik 

baginya.nDan Jika yangnbesar motivasinya akanbgiat berusaha dengan sungguh-

sungguh dan sebaliknya. Dan cara mendidik orang tua (keluarga) besar 

pengaruhnya terhadap belajar anaknya, dan sekolah dalam pelaksanaanya serta 

fasilitas yang tersedia, serta teman bergaul dalam arah pergaulan peserta didik. 8 

b. Faktor yang menghambat bagi guru pembina imtaq 

Berdasarkan data yang peneliti dapat, kesulitan yang dihadapi guru 

pembina imtaq selaku pelaksana adalah kurangnya guru pembina imtaq, sehingga 

dalam menjalankan fungsi pembinaan dan pengawasan atau monitoring tidak 

efektif dan efisien. Hal ini diperkuat dengan teori sebelumnya bahwa sekolah dan  

sarana dan prasarananya yang tepat atau tidakxakan berpengaruh terhadap 

                                                             
8 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya...., 56-70. 
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penerimaanxbahan pelajaran atau program sekolahcyang diberikan kepada peserta 

didik.9 

c. Upaya guru Pembina imtaq dan kepala sekolah dalam mengatasi 

kesulitan yang dialami peserta didik pada implementasi kegiatan 

imtaq di MAN 1 Tabalong 

Berdasarkannuraian di atas, kesulitan yang dihadapi baik peserta didik 

maupun guru Pembina imtaq, maka upayamguru pembina imtaq dan kepala 

sekolah dalam mengatasinkesulitan yang dialami dalam implementasi kegiatan 

imtaq di MAN 1 Tabalong yaitu dengan: 

1) Memberikanimotivasi 

Menurutidataiyangipeneliti perolehibahwaiguru Pembina imtaq dan kepala 

sekolah MAN 1 Tabalong dalam mengatasi kesulitan peserta didik yakni guru 

Pembina dan kepala sekolah berupaya untuk selalu memberikan motivasinyang 

membangunnsemangatnanak, sepertiipandangan-pandanganimengenaiipentingnya 

kegiatan imtaq dengan tujuan meningkatkan semangat peserta didik dalam 

mengikuti kegiataan imtaq 

Hal ini berdasarkan keterangan peserta didik bahwa mereka setiap 

dilapangan, ataupun dikelas selalu diberikan motivasi untuk membiasakan yang 

benar bukan membenarkan kebiasaan, dan dari Pembina imtaq pun selalu 

menyampaikan motivasi yang membangun disetiap kesempatan. 

Upayacpemberiannmotivasi diperkuatndengan teorinsebelumnyanbahwa 

motivasinsebagainfaktorninner (batin)mberfungsimmenimbulkan,mmendasari, 

                                                             
9 Andi Setiawan, Belajar dan Pembelajaran Tujuan Belajar dan Pembelajaran, Vol. 09 

(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2019), 192-210. 
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mengarahkannperbuatannbelajar. Motivasindapatimenentukaninasib baikitidaknya 

dalamimencapaiitujuan, sehinggaisemakinibesar motivasinyaiakan semakinibesar 

kesuksesanibelajarnya.10 

Berdasarkancketerangan diatas dapatndisimpulkan bahwanupayanguru 

Pembina imtaq dan kepala sekolah dalam mengatasi kesulitan peserta didikiyaitu 

denganimemberikanimotivasi yangisifatnya membangunisemangat untukibelajar. 

Maka dengancadanya motivasicmaka akanctumbuhnyaiminat. 

2) Mensosialisasikan dengan OrangnTua atauiWaliiPesertaiDidik 

Dalam mengatasi kesulitan pesertandidik, gurunpembina dan kepala 

sekolah juga mengadakanbpertemuan dengannorang tua ataunwali pesertandidik 

untuknikut serta mendukung dan membantu mencapai tujuan kegiatan imtaq yaitu 

menanamkan dan meningkatkan kesadaran hidup beragama peserta didik. 

Hal ini sebagaimana yg dikatakan kepala sekolah kami membuat 

pertemuan berkala denganxorang tuavatau walinpesertamdidik agar program 

kegiatan ini tidak hanya disekolah saja, namun juga didukung dan dilaksanakan 

saat dirumah. 

Hal ini sejalan dengan teori sebelumnya bahwa keterlibatanxkeluarga 

merupakanxsalah satucfaktor eksternalcyang sangatmmempengaruhi akan 

keberhasilan program pembelajaran yg dijalankan.11 

Berdasarkan keterangan diatas dapat diambil kesimpulan dalam mengatasi 

kesulitan peserta didik dalam implementasi kegiatan imtaq, maka guru pembina 

dan kepala sekolah mengadakanxpertemuan berkala dengan orangntua ataunwali 

                                                             
10 Dimyati and Mudijono, “Psikologi, Pendidikan Dan Psikologi Pendidikan,” Jurnal 

Pendidikan Dan Studi Islam, 2016, 85. https://books.google.com/books?hl=en&lr=&id.psikologi. 
11 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya..., 62. 
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pesertandidiknuntuk meningkatkan kesuksesan program kegiatan imtaq yang 

dilaksanakan. 

3) Menunjuk tutor sejawat 

Dalam mengatasi kesulitan peserta didik, guru Pembina juga menunjuk 

tutor sejawat atau teman yang bisa dijadikan sebagai contoh dalam penerapan 

kegiatan imtaq di MAN 1 Tabalong. 

Hal ini sebagaimana yang dikatakan guru Pembina menunjuk tutor sejawat 

dari OSIM, terutama dari sekbid keagamaan. 

Hal ini diperkuat dengan teori sebelumnya bahwa pengaruh-pengaruhxdari 

temanibergaul pesertaididik lebih cepatimasuk dalamijiwanya daripada yangikita 

duga. Temannbergaul yangnbaik akan berpengaruhnbaik terhadapndiri peserta 

didik,ibegitu jugaisebaliknya, temanibergaul yangijelek pastiimempengaruhiiyang 

bersifatcburuknjuga.12 

Sehingga dapatndisimpulkan bahwa dalam meningkatkan keberhasilan 

program kegiatan imtaq, guru Pembina menunjuk tutor sejawat bagi peserta didik 

sebagai contoh dalam pelaksanaan kegiataan imtaq di MAN 1 Tabalong. 

4) Lingkungan sekitar yang mendukung 

Kegiatan imtaq yang dilaksanakan selain untuk pembiasaan, juga sebagai 

wadah untuk peserta didik untuk berkompetesi dan berprestasi. Dan juga sebagai 

syiar MAN 1 Tabalong kepada masyarakat. Kegiatan imtaq seperti lomba 

bernuansa islami dilaksanakan disekolah sebagai wadah kompetesi dan akan 

mewakili nama MAN 1 Tabalong saat tampil didalam maupun diluar sekolah. 

                                                             
12 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya.., 70. 
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Hal ini sebagaimana yang dikatakan kepala sekolah bahwa dengan adanya 

kegiatan imtaq ini tidak hanya sebagai pembiasaan beribadah dalam diri peserta 

didik, juga sebagai wadah berprestasi dan syiar kami kepada masyarakat, yang 

dapat dilihat bahwa ada peserta didik MAN 1 Tabalong yang akan tampil di 

kegiatan MTQ Nasional di Martapura nantinya, dan kepercayaan dari Kemenag 

untuk kami dalam mengisi acara-acara kegiatan diluar sekolah. 

Hal ini dikuatkan dengan teori sebelumnya bahwa bentuk kehidupan masyarakat 

sekitar yang mendukung sangat berpengaruh terhadap belajarnya peserta didik.13 

Berdasarkan keterangan diatas, dapat disimpulkan bahwa masyarakat 

sekolah dan masyarakat sekitar memberikan kepercayaan kepada peserta didik 

MAN 1 Tabalong untuk ikut andil dalam kehidupan bermasyarakat. 

 

4. Manfaat Implementasi Kegiatan Imtaq di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Tabalong 

Secara garis besar tujuan, target, dan manfaat yang ingin dicapai melalui 

kegiatan imtaq di MAN  1 Tabalong meliputiitargetijangkaipendekidanitarget 

jangkaipanjang. 

Tujuan dan targetnjangkanpendek disini yaitu bagi pesertandidik mampu 

memahaminnilai-nilainagama melaluixkegiatan imtaq ini sedangkan bagi guru 

untuk melatih fungsi dan peran. adapun tujuan, target, dan manfaat jangka 

panjang bagi pesertacdidikcmampucmengimplementasikancnilai-nilainagama 

                                                             
13 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya..., 71. 
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dengan terwujudnyamkarakter yang religiusndalam kehidupannsehari-hari, 

sedangkan bagi guru mencapai kompetensi serta keterampilan yang optimal. 

Hal ini diperkuat dengan teori sebelumnya bahwa tujuan kegiatan imtaq 

yaitu menumbuh Ghirah Islamiyah agar mereka bersemangat mengamalkan ajaran 

agamanya, dan sebagai kontribusi pendidik dan sekolah sebagai upaya 

meningkatkanmkemampuanmpesertamdidik dalammmemadukan, menerapkan 

pengetahuan,isikap,iketerampilaniyang telahidipelajariikedalamikehidupaninyata, 

baikidalam lingkunganikeluarga, sekolahimaupunimasyarakat.14 

Adapun manfaatnya berdasarkan perspektif peserta didik, guru pembina 

imtaq, dan kepala sekolah yaitu melalui kegiatan imtaq sebagai pembiasaan 

yangndilakukan guru Pembina imtaq dan kepala sekolah terhadap peserta didik  

dan dengan menyusun program kegiatan imtaq di MAN 1 Tabalong dengan 

sistematis yang meliputi kegiataniharian,imingguan,ibulanan, danitahunan. 

Sehingga  peserta didik terbiasa dalam melaksanakan ibadah serta sadar akan 

makna ajaran agamanya. 

Sebagaimanamyang dikatakan peserta didik sebelumnya, mereka secara 

sadar maupun tidak merasa kuat dan terbiasa terhadap ibadah yang mereka 

kerjakan sehari-hari, dan dibarengi dengan bimbingan yang sungguh-sungguh dari 

guru pembina imtaq dan maupun kepala sekolah, seperti melakukan patroli kelas 

sebagai bentuk pengawasan kepada peserta didik, bongkar pasang kegiatan yang 

cocok, menambahkan fasilitas berupa CCTV sebagai alat bantu pengawasan 

kepada peserta didik dan membuatkan jadwal semua guru dalam pembimbingan 

                                                             
14 Novan Ardy Wijayani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman Dan Taqwa (Yogyakarta: 

Teras, 2012),  74. 
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kegiatan serta melakukan pertemuan dengan orangxtuandannwali pesertandidik 

dalam mensosialisasikanmuntuk kesuksesan kegiatan imtaq.  

Hal ini diperkuat dengan teori sebelumnya tentang kegiatan imtaq dan 

relevansinya dengan kesadaran hidup beragama peserta didik, bahwa program 

kegiatan imtaq merupakan program pembelajarannhabit formingn(pembiasaan) 

merupakanimetode pembelajarannyang konsistenndannterprogram. Konsisten 

dalammbentukmpembinaan,mkemampuan,mdan terprogramndalamnmenjalankan 

kegiatannpembinaan secaranrutin dannperiodik, sepertinmenyusunnperencanaan, 

pengorganisasian,npelaksanaan,ndan mengadakannevaluasinkegiatan.15 

Berdasarkannketeranganndi atas dapatndisimpulkan bahwa manfaat 

implementasi kegiatan imtaq di Madrasah Aliyah Negeri 1 Tabalong dirasakan 

melalui pembiasaan yangndilakukan olehnguru pembinandan kepala sekolah 

dengan menyusun program imtaq dengan seksama, melakukan pengawasan  dan 

pembimbingan dengan patroli, pemasangan CCTV, membuatkan jadwal bagi 

guru-guru untuk pembimbingan kegiatan, dan mengadakannpertemuan 

dengannorang tuanatau walinmurid pesertandidik. Yang kemudian diterapkan 

kepada peserta didik sehingga peserta didik terbiasa dan memiliki pemahaman 

melalui proses rutinitas terhadap makna akan ajaran agamanya yang dapat 

menanamkan dan meningkatkan akan kesadaran hidup beragama peserta didik. 

 

                                                             
15 S. Aris , 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2013), 105. 




